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Y ENOY o e Menggerakkkan zakat, infaq
g - sedekah dan wakaf
20 . o Kebijakan yang Mengacu pada Kemaslahatan
Rakyat, Peningkatan Ekonomi, Pendidikan,
Jﬁf - j‘ dan Kesehatan, dll.

B AD AN W AK AF INDONE SI A bwi.go.id BADAN WAKAF INDONESIA D BADAN WAKAF INDONESIA



PROFIL BWI

BADAN WAKAF INDONESIA (BWI)
dibentuk atas amanat undang-undang
nomor 41 tahun 2004 tentang wakaf.
Kehadiran BWI, sebagaimana dijelaskan
dalam pasal 47, adalah untuk memajukan
dan mengembangkan perwakafan di
Indonesia.

BWI dibentuk berdasarkan UU Nomor
41/2004 tentang Wakaf

BWI berdiri pada 13 Juli 2007

Sampai saat ini BWI telah 4 Masa
Jabatan Kepengurusan, yakni; 2007-
2011, 2011-2014, 2014-2017, 2017-
2020, 2021-2024.
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TUGAS &
WEWENANG
BWI

Memberikan
persetujuan dan
atau ijin atas
perubahan
peruntukan dan
status harta
benda wakaf
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Y TUGAS dan
Hony WEWENANG
“Uytirg, | BADAN WAKAF
”’ INDONESIA
(Pasal 49 UU No.
41/2004 Tentang Wakat)
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TUGAS DAN WEWENANG BWI { Vet Ung

‘BWI Sebagai Requlator (Membina,
memberhentikan dan mengganti nazhir.

Memberikan izin perubahan dan penukarar
status harta wakaf. Memberikan sarar
kepada pemerintah dalam penyusunar
kebijakan dalam perwakafan).

‘BWI Sebagai Nazhir (pengelola) harta
benda wakaf berskala nasional dan

Internasional, termasuk BWI Perwakilan.
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Ultimate Goal

Anak yang Sholeh
yang mendoakan
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e Demikian pula sedekah jariyah, yang itu merupakan
wakaf (Syarh Shahih Muslim, 11/85)

B LS WSyl e elodl) wis Dgamo diylod] Buall
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e Sedekah jariyah dipahami sebagai wakaf menurut para ulama,

sebagaimana keterangan ar-Rafi’i, karena sedekah lainnya bukan sedekah
jariyah.” (Mughni al-Muhtaj, 3/522).
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Sahabat Rasulullah Gemar Berwakaf {TJWakaf“ane

Umar Ibn Utsman lbn
Khottob AbuTholhah B ycoo By

(Khaibar) (Bairuha’) Rumah)

Mu’ad Ibn Abu Bakar
Jabal (Darul (Tanah di
Anshor) WELGED)

Sehingga Sahabat Jabir bin Abdillah RA menuturkan:
R LN T LY 2 " “ o_ o 1 ,QEO -\9,: o8, _ o
(a5 V) 85us 9 elag ade Al Lo G- Olseal (o 351 453 ¢
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Anas, Zubair,
Aisyah, dlI
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Sayyidina Umar bin Khatthab RA, memiliki harta
paling berharga berupa tanah di Khaibar. Karena
semangat untuk menginfakkan harta yang paling
disukai, ia menemui Rasulullah SAW untuk
meminta pendapat tentang apa vyang harus
dilakukan.  Rasulullah memerintahkan  agar
mewakafkannya dengan sabdanya:
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) Pengertian Wakaf

ok
. Kata al-waqf semakna al-habs bentuk masdar dari habasa — : "
yahbisu — habsan, artinya menahan.

* Pengertian Wakaf dalam Kifayah Al Akhyar dirumuskan:
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“Definisi wakaf menurut syara’ adalah menahan harta-benda yang
memungkinkan untuk mengambil manfaatnya beserta kekalnya dzat
harta-benda itu sendiri, dilarang untuk mentasaharrufkan dzatnya.
Sedang mentasharrufkan kemanfaatannya itu dalam hal kebaikan
dengan tujuan mendekatkan diri kepada Allah.”
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“Rukun wakaf ada empat yaltu harta benda vang diwakafkan, pihak
penerima wakaf, pernyataan wakaf, dan pihak yang mewakafkan.
Dan disyaratakan pihak yang memberi wakaf adalah ia orang yang
secara suka-rela memberikannya (mukhtar), dan penjelasan
tambahan dari saya dalam hal ini adalah ia merupakan ahlu tabarru’
(orang cakap dalam kebajikan). Karenanya sah wakaf dari orang non-
muslim dan walaupun wakaf tersebut untuk masjid” (Lihat Zakariya

al-Anshari, Fathul Wahhab bi Syarhi Manhajith Thullab, Bairut-Darul
Kutub al-‘llmiyyah, 1418 H, juz, |, h. 440)
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(%) Sumber Islamic Social Finane{}i:x:

investasi (bisa
habis)

Wakaf Sunnah Bebas Investasi (‘Kekal’) Fleksibel (sesuai akad)

Kemaslahatan Umat, Harus Bersinergi
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Harta Wakat: Tidak boleh dipotong, Harus diternak terlebih dulu

Hasil Ternak dibagikan
ke Penerima Manfaat
(mauquf ‘alaih)
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FATWA TENTANG WAKAF
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£ Wakaf Uang
Pendapat yang membolehkan wakaf uang dinisbatkan

kepada Ibnu Syihab az-Zuhri dalam riwayat yang telah

N Y N N - dinukil Imam Muhammad bin Isma’il al-Bukhari dalam
O .Lw (.L,,SM N A Lw LS;%—S\ u\ e kitab Shahihnya. la berkata, Ibnu Syihab az-Zuhri berkata
mengenai seseorang yang menjadikan seribu dinar di

9 3 g - /
JG: JB e~ w u_e ng\_'x,:)\ J?"L‘*""‘l jalan Allah (mewakafkan). la pun memberikan uang
PR tcrsebut  kepada budak laki-lakinya yang menjadi

o] W o v

4,\)\ J“*‘" L59 )L_,; ‘_’Q_S‘ J""" J"‘"‘e . LSJ_,Q}S\ pedagang. Maka si budak pun mengelola uang tersebut

- 27 I Untuk berdagang dan menjadikan keuntungannya

w) J*-"j > 9 J_,.L, 4_5 f)/\; Lﬁ_S\ L@_*_ggj sebagai sedekah kepada orang-orang miskin dan kerabat

dekatnya. Lantas, apakah lelaki tersebut boleh memakan

qu Q\ J.>J_U Jﬁj u*-’f }[\j U\SLMU dari keuntungan seribu dinar tersebut jika ia tidak

A menjadikan keuntungannya sebagai sedekah kepada

) i o . Pt .
\@%,) J_,_,. § ’ H Q\j VQ_S }[\ s G’) orang-orang miksin? Ibnu Syihab az-Zuhri berkata, ia

. o tidak bolen memakan keuntungan dari seribu dinar

_\_@M qu J u“‘s J\_g uS L,M,,U “: tersebut” (Abu Su'ud Muhammad bin Muhammad Mushthafa

al-‘Imadi al-Afandi al-Hanafi, Risalah fi Jawazi Waqgf an-Nuqud,
Bairut-Dar Ibn Hazm, cet ke-1, 1417 H/1997 M, h. 20-21)

Fatwa MUI tentang Wakaf Uang yang ditetapkan pada tanggal 11 Mei 2002/28 Shafar 1423 H, memutuskan : (1) Wakaf Uang (Cash Wakaf/Waqf al-Nuqud) adalah
wakaf yang dilakukan seseorang, kelompok orang, lembaga atau badan hukum dalam bentuk uangtunai. (2) Termasuk ke dalam pengertian uang adalah surat-
surat berharga. (3) Wakaf Uang hukumnya jawaz (boleh). (4) Wakaf Uang hanya boleh disalurkan dan digunakan untuk hal-hal yang dibolehkan secara syar’iy
(- — »ax). (5)Nilai pokok Wakaf Uang harus dijamin kelestariannya, tidak boleh dijual, dihibahkan, dan/atau diwariskan.




Dalil Wakaf Uang { i

Imam al-Bukhari meriwayatkan bahwa Imam Az-Zuhri (w. 124
H.) telah menetapkan fatwa wakaf dinar dirham itu boleh.
Sebagaimana ditulis dalam Shahih Bukhari juz 9 halaman 330

sebagaibeﬁkut
Ueﬁu ‘;‘\ \.ggﬁ.bj 4““}«.«&@)‘.-’5 GJJ‘J”'&JQSFJJ‘ JU)
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Dalil Wakaf Uang | Qe

Ulama madzhab Hanafi membolehkan wakaf dinar dan
dirham (uang) sebagai pengecualian atas dasar istihsan
bl al- urf berodasarkan atsar Abdullah ibn Mas’ ud ra:

}6.9 MOM\ G\)\.Aj cwm.’-c\“\.\.&j.eﬁ w&w\o\)

Craa Al s
“Apa yang dipandang baik oleh kaum muslimin maka
dalam pandangan Allah adalah baik, dan apa yang
dipandang buruk oleh kaum muslimin maka pandangan
Allah pun buruk” (HR. Ahmad,)
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Wakaf Temporer { e

. Menurut Imam Syafi’i wakaf temporer (menarik kembali harta wakaf)
tidak diperbolehkan dikarenakan harta yang sudah di wakafkan hak
kepemilikanya sudah kembali kepada Allah. Maka dari itu tidak ada
hak lagi untuk menarik kembali harta wakaf tersebut. Sedangkan
Imam Abu Hanifah membolehkan wakaf temporer karena beliau

menyamakan akad wakaf dengan akad pinjam-meminjam (ariyah).
Dalam kitab Fath al Qodlr halaman 73 dlsebutkan

Gsu-m;s.,;u\‘y\ b gl e B\ s Sy Y ;A ol JU
Sé&sj\suﬁ}ww\:\dwu}smj\
* Artinya: “Abu Hanifah berkata: tidak hilang kepemilikan wagqif atas
hartanya oleh sebab wakaf kecuali adanya keputusan hakim atau

ketika sebelum ia meninggal dunia, ia mengatakan: “ketika saya
meninggal dunia, saya akan mewakafkan rumah saya.”
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Hukum Istibdal Wakaf { ok
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“Tidak boleh menukarkan barang wakaf menurut madzhab kami
(Syafi’i), walaupun sudah rusak. Berbeda dengan madzhab
Hanafi yang membolehkannya. Contoh kebolehan menurut

pendapat mereka adalah apabila tempat yang diwakafkan itu
benar-benar hampir longsor, kemudian ditukarkan dengan

tempat lain yang lebih baik dari padanya, sesudah ditetapkan

oleh Hakim yang melihat kebenarannya”. (As Syargawi I1/178)
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Hukum Sertifikasi Wakaf { o

35 ) G 15 Y udl LSy Balgidl e B WS-
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Hukum mencatatkan sertifikat adalah sunnah kecuali dikhawatirkan menimbulkan
harta orang mahjir (orang yang tidak boleh bertransaksi menurut kriteria agama) atau
pun harta wakaf yang akan menjadi tidak terawat (terbengkalai), maka hukum wajib.

dﬂ\%b&&ﬁ\j&ﬁjw\ﬁ Lol O ('-6-4-’-’&.5\3)

“Sebagian ulama mengatakan, sesungguhnya Sayyidah Fathimah ‘alaiha as-salam
pernah berwakaf. Beliau menyuruh untuk mencatatkan wakaf itu.” (Sayyid Muhammad
bin Ahmad as-Syathiry, Syarah Al-Yaquat an-Nafis, [Darul Hawi], juz 2, halaman 214).

BADAN WAKAF INDONESIA bwi.go.id BADAN WAKAF INDONESIA D BADAN WAKAF INDONESIA



Tugas Nazhlr { ekl Gane

55kl '5;\;&\ ur“
Kerja nazir adalah menjaga pokok harta wakaf dan hasilnya atas jalan kehati-hatian seperti wali

anak yatim, sebagaimana ia bekerja menyewakan dan membangun harta wakaf” (Syekh
I\/Iuhammad Bakhlt al- Muthll Takmllah aI Majmu JUZ 15 hal. 363)

/9/

iy G S ) iU% J‘AJY‘ J‘PA udﬁ‘ld‘ i Ly 4 J‘ﬁf—

Dan wajib atas nazir wakaf menylmpan dana yang meleblhl (kebutuhan wakaf) dari hasil wakaf
untuk pembangunan wakaf dan membeli tanah dengan sisanya. Sebagian ulama muta’akkhirin
berfatwa kebolehan memperdagangkan dana tersebut bila berasal dari wakaf masjid, bila tidak

demikian maka tidak diperbolehkan” (Syekh Syihabuddin al-Qalyubi, Hasyiyah al-Qalyubi ‘ala al-
Mahalli, juz 3, hal. 108).

BADAN WAKAF INDONESIA bwi.go.id BADAN WAKAF INDONESIA D BADAN WAKAF INDONESIA




Wakaf dari Non Muslim { kU
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“Rukun wakaf ada empat yaitu harta benda yang diwakafkan, pihak penerima
wakaf, pernyataan wakaf, dan pihak yang mewakafkan. Dan disyaratakan pihak
yvang memberi wakaf adalah ia orang yang secara suka-rela memberikannya
(mukhtar), dan penjelasan tambahan dari saya dalam hal ini adalah ia
merupakan ahlu tabarru’ (orang cakap dalam kebajikan). Karenanya sah wakaf
dari orang non-muslim dan walaupun wakaf tersebut untuk masjid” (Lihat
Zakariya al-Anshari, Fathul Wahhab bi Syarhi Manhajith Thullab, Bairut-Darul
Kutub al-‘limiyyah, 1418 H, juz, |, h. 440)
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Wakaf dari Non Muslim 2 { ata g

Acuan wakaf adalah sebagai bentuk mendekatkan diri kepada Allah. Sehingga
wakaf non-muslim untuk masjid adalah sah, sebab dalam pandangan Islam itu
dianggap sebagai qurbah. Berbeda jika ia mewakafkan tanahnya misalnya
untuk gereja, jelas tidak sah karena itu bukan termasuk kategori qurbah dalam
pandangan Islam.

o~ @ o .-, S0 oy s Au
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“Para ulama dari kalangan madzhab syaf| i dan hanbah menyatakan bahwa yang menjadi
acuan dalam soal wakaf adalah qurbah (mendekatkan diri kepada Allah) yang sesuai dengan
pandangan Islam, baik itu selaras dengan keyakinan pemberi wakaf atau tidak. Karenanya,
sah wakaf non-muslim untuk masjid karena dalam pandangan Islam itu merupakan bentuk
dari gurbah. Dan tidak sah wakaf untuk gereja, baitun nar (tempat penyembahan api), atau
sejenisnya karena itu bukan merupakan qurbah dalam pandangan Islam”. (Lihat, Wahbah
az-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Damaskus-Darul Fikr, cet ke-XIl, juz, X, h. 330)




1. Nazhir wajib mengadministrasikan,
mengelola, mengembangkan,
mengawasi dan melindungi harta

wakaf (Ayat (1) Pasal 13 PP No. 42
2006)

2. Nazhir Wajib membuat laporan secara
berkala kepada Menteri dan BWI (Ayat

(2) Pasal 13 PP No. 42 2006 ) dan Pasal
9 PMA No 4 Tahun2009
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PENGAMANAN ASET WAKAF




@ Payung Hukum: Pemerintah bersama
DPR telah menetapkan beberapa
peraturan

@ Administrasi: Diperlukan pejabat
pelaksana Pembuat, AIW, SK Nazhir,
Sertifikat Wakaf, dil.

® Secara fisik: pemasangan papan nama,
pemagaran dan pemeliharaan.

@ Pengamanan dengan digitalisasi dan
berbasis kordinat (GIS)

BADAN WAKAF INDONESIA



Peran BWI:

Pembinaan dan Penggantian Nazhir

® Memberikan pemahaman kepada nazhir akan pentingnya

mengadministrasikan harta benda wakaf agar aset tersebut aman
sesuai dengan peruntukannya.

® Memberikan pemahaman tentang tatakelola wakaf yang baik

melalui WCP agar aset wakaf dapat dikelola secara optimal dan
akuntabel.

® Melakukan penggantian nazhir yang terbukti tidak amanah, baik
dari sisi pentasorufan hasil maupun potensi hilangnya aset wakaf.

(v) Melakukan sertifikasi nazhir
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Hukum Sertifikasi Wakaf

'éJ :.‘ - 63 < ‘j " « Hukum mencatatkan sertifikat adalah

sunnah kecuali dikhawatirkan menimbulkan

cad 13 YY) calll LS harta orang mahjir (orang yang tidak boleh
. B .. bertransaksi menurut kriteria agama) atau
S>> &L’m L@—d‘; el J\ pun harta wakaf yang akan menjadi tidak
a8 (ed \ ~aall terawat (terbengkalai), maka hukum
- 5 5 I S mensertifikatkan adalah wajib.” (Sayyid
AgiYly  pianall A0S Muhammad bin Ahmad, Syarah al-Yaqt
I S an-Nafis, [Darul Minhaj, Beirut, 2007],

halaman 894).
« “Sebagian ulama mengatakan,
sesungguhnya Sayyidah Fathimah ‘alaiha

Wass o) apar J85

188 F Seadl 2 de d Ll as-salam pernah berwakaf. Beliau
C A menyuruh untuk mencatatkan wakaf itu.”
“Jajj‘ 08, U)A‘j (Sayyid Muhammad bin Ahmad as-

Syathiry, Syarah Al-Yaquat an-Nafis, [Darul
) Hawi], juz 2, halaman 214).
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Sertifikasi Kewajiban Nazhir

Bagi nadzir wajib memakmurkan harta wakaf (tidak
membiarkan begitu saja), menyewakan, mengumpulkan
keuntungan dan menjaganya. Begitu pula harus menjaga
harta pokoknya sebagaimana sudah dijelaskan pada kitab asal
(Raudlatuh Thalib).” (Zakariya al-Anshari-Zainuddin Abu Yahya
As Saniki, Asnal Mathalib, Darul Kutub al-Islami, juz 2,
halaman 471).

Biaya wakaf diambilkan dari syarat yang diajukan oleh orang
yang mewakafkan. Sebab wakaf harus mengikuti kemauan
orang mewakafkan dalam hal biaya operasionalnya. Jika tidak
memungkinkan maka diambilkan dari keuntungan harta wakaf.
Sebab harta wakaf itu harta yang asli tidak boleh bergerak,
namun asas manfaatnya bisa dikembangkan. Hal itu tidak
akan berhasil kecuali dengan memutarkan bisnis pada harta
wakaf tersebut. Sebab proses demikian menjadi sebuah
keterdesakan. Apabila misalnya orang menerima wakaf hewan
yang sudah tidak produktif, maka biayanya dibebankan pada
orang yang menerima wakaf itu, karena hewan tersebut
menjadi miliknya. Jika tidak memungkinkan bisa jadi biayanya
dibebankan kepada baitul mal.” (Imam Nawawi, Al-Majmu’,
Syarah al-Muhaddzab, [Darul Fikr], juz 15, halaman 366).

BADAN WAKAF INDONESIA
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Kerja nazir adalah menjaga pokok harta wakaf dan
hasilnya atas jalan kehati-hatian seperti wali anak
yatim, sebagaimana ia bekerja menyewakan dan
membangun harta wakaf’ (Syekh Muhammad Bakhit
al-Muthi’i, Takmilah al-Majmu’, juz 15, hal. 363).
Dan wajib atas nazir wakaf menyimpan dana yang
melebihi (kebutuhan wakaf) dari hasil wakaf untuk
pembangunan wakaf dan membeli tanah dengan
sisanya. Sebagian ulama muta’akkhirin berfatwa
kebolehan memperdagangkan dana tersebut bila
berasal dari wakaf masjid, bila tidak demikian maka
tidak diperbolehkan” (Syekh Syihabuddin al-
Qalyubi, Hasyiyah al-Qalyubi ‘ala al-Mahalli, juz 3, hal.
108).

Bila ada sejumlah harta wakaf tersisa, apakah boleh
memperjualbelikannya? Para

ulama mutaakhkhirun berfatwa dengan
memperbolehkannya, bila sejumlah harta wakaf itu
milik masjid. Bila bukan, maka tidak boleh” (Syekh
Umairah, Hasyiyah Umairah ‘ala al-Mahalli, juz 3, hal.
111).
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Peran BWI:

Rekomendasi Ruislagh

® BW!I telah membuat Peraturan Badan Wakaf Indonesia
tentang Tatacara Tukar Menukar Harta Benda Wakaf

® Dalam hal ruislah, BWI melakukan kajian atas proses
ruislah dimaksud guna memberikan rekomendasi
persetujuan ruishlagh tanah wakaf yang selanjutnya
akan ditetapkan oleh Menteri Agama

BADAN WAKAF INDONESIA f
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Tidak boleh menukarkan barang wakaf
menurut madzhab kami (Syafi’i),
walaupun sudah rusak. Berbeda
dengan madzhab Hanafi yang
membolehkannya. Contoh kebolehan
menurut pendapat mereka adalah
apabila tempat yang diwakafkan itu
benar-benar hampir longsor, kemudian
ditukarkan dengan tempat lain yang
lebinh baik dari padanya, sesudah
ditetapkan oleh Hakim yang melihat
kebenarannya”. (As Syargawi 11/178)
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Jika manfaat dari wakaf tersebut secara
keseluruhan sudah tidak ada, seperti rumah
yang telah roboh atau tanah yang telah rusak
dan kembali menjadi tanah yang mati yang
tidak mungkin memakmurkannya lagi, atau
masjid yang penduduk desa dari masjid
tersebut telah pindah; dan masjid tersebut
menjadi masjid di tempat yang tidak
dipergunakan untuk melakukan shalat, atau
masjid tersebut sempit dan tidak dapat
menapung para jama’ah dan tidak mungkin
memperluasnya di tempat tersebut, ... jika
mungkin  menjual sebahagiannya untuk
memakmurkan sisanya, maka boleh menjual
sebahagian. Dan jika tidak mungkin
memanfaatkannya sedikitpun, maka boleh
menjual seluruhnya”. (Syarhul Kabir juz Il
1420)

bwi,go_id @ BADAN WAKAF INDONESIA D BADAN WAKAF INDONESIA



Potensi Wakat dan Tantangan
Pemberdayaan Wakat




TANAH WAKAF DI INDONESIA

Data Aset Wakaf Nasional*®

4
' . f . Jumlah Bidang Tanah Wakaf
[ J"‘«"‘ 432.256
‘ ‘?

\p’»o”’ - =
~‘

Penggunaan Tanah Wakaf
A

Luas Tanah Wakaf 56.410,72 Ha

Sekolah dan
/ Pesantren
14,5%
Belum
Sudah Sertifikat Masyd dan
Sertifik 41,97% Mushola
ertirikat 72% Makam

58,03% 4,3%

SOS|aI Lainnya
9,2%

Sumber : siwak.kemenag.go.id (Juni 2022)



PERTUMBUHAN TANAH WAKAF DI INDONESIA

Juni - 401.059 Bidang
. 53.729,73 Ha

2 02 1 » 240.520 (59,88%) Bersertifikat

Juni . 432.256 Bidang
. 56.410,72 Ha

2022 » 250.832 (58,03 %) Bersertifikat

+ 31.197 Bidang

Bertambah 072G IELEE
. 10.312 Sertifikat

Sumber : siwak.kemenag.go.id (Juni 2021 — Juni 2022)
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SERTIFIKASI TANAH WAKAF (2020-2022)

2020 2021 2022

Sumber : Kementerian ATR/BPN s.d Juni 2022
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Potensi Wakat Uang Nasional Ry

40T

Wakaf uang
baru hasil
investasi

“

Wakaf uang
ASN

Wakaf uang

Wakaf uang
konversi CSR

individu/RT
2

130T

= |[ndividu = ASN

= Lembaga

BADAN WAKAF INDONESIA

Pengelolaanaset wakaf

200

180

160

140

120

100

80

60

40

20

Segmen 1

Wakaf yang
berasal dari
HNW dan top
midle class,
dan kelompok
universalis &
conformis

j 2,5T

Stepping Stone Pengumpulan Wakaf per tahun

Segmen 5 +yield & reinvestmet
pengelolaan asset wakaf

Segmen 5
Segmen 4 + seluruh middle
class muslim
Segmen 4
Segmen 3 +

kelompok
rasionalis

136,65T

Segmen 3 (diluar apatis)
Segmen 2 Segmen 2 +
wakaf 93,05T
Segmen 1 + Lembaga
wakaf ASN (termasuk
dan pegawai konversi CSR)
lainnya

178,65T ~ 180T

Segmen 6

~ 180T
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Target masing-masing Periode kepengurusan BWI
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TANTANGAN
PEMBERDAYAAN WAKAF




1. Sosialisasi dan Literasi




-Rendah

438

50

(Survey Kemenag-BWI 2020)
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Mayoritas Syafi’iyyah: Tidak Boleh

1.Wakaf Uang
2 .Istibdal Wakaf
3.Perubahan Peruntukan
4 Wakaf Temporer
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2. Penguatan Nazhir




DIBENTUK LEMBAGA
SERTIFIKASI PROFESI WAKAF

L

LEMBAGA SERTIFIKASI PROFESI

WAKAF INDONESIA

"

Bagaimana Nazhir
menjadi profesional yang

dapat menghimpun,
menjaga, mengelola,
menyalurkan, dan
membuat pelaporan
kegiatan wakafnya
dengan prinsip tata kelola
vang baik.




Spiritual & Moral
Accountability

Public
Accountability

Nazhir

Mauquf Alaih dan
Masyarakat

BWI dan Kemenag
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Nazhir Profesional

Paham Skala Prioritas

i Penyempurna

|
Pharuriyat Hajiyaat + Tahsiniyat
1

H

| 1

Penyempurna Penyempurna
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Mendahulukan orang lebih membutuhkan ketimbang orang yang sekedar butu: mendahulukan hal-hal yang primer
ketimbang hal-hal yang sekunder dan tersier, dan mendahulukan hal-hal sekunder ketimbang yang tersier.




MAQOSHIDUSY SYARIAH

Misi Wakaf : Melayani umat dalam memenuhi al-Ushul al-Khamsah (lima hak dasar) sebagai
magqoshidusy syari‘ah, yaitu:




TERIMA KASIH
DAN MOHON MAAF ATAS SEGALA KHILAR
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e Sarmidi Husna yang

lahir 11 November 1977 di

Rembang, adalah alumni Ponpes Roudlotul Falah,
Sidorejo Pamotan Rembang Jateng. Menyelesaikan
pendidikan S1 di Fakultas Syari‘ah Institut Agama
Islam Al-Aqgidah (lIAIA), Jakarta tahun 2003, lalu

Program Magister C

i Universitas Islam Negeri (UIN)

Syarif Hidayatullah, Jakarta tahun 2008.

* Pendidikan non-formal antara lain di Lembaga
llImu Pengetahuan Islam dan Arab (LIPIA) Jakarta
Program Pengajaran Bahasa Arab, Pendidikan

Kader Ulama (PKU)
e Aktivitas sebagai Ka

MUI DKI Jakarta, dll.
tib Syuriyah PBNU, Sekretaris

P3M Jakarta, Anggota Komisi Fatwa MUI, dan
Sekretaris Badan Wakaf Indonesia (BWI) Pusat




